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BAB III  

GAMBARAN UMUM KONFEKSI RAXSA.CO APPAREL 
 

3.1. Sejarah Perusahaan 

Perusahaan Konfeksi Raxsa.co Apparel mulai berdiri dan melakukan kegiatan 

operasional pada 1 September 2018, dimana perusahaan ini merupakan sebuah home 

industry. Konfeksi Raxsa.co Apparel didirikan dan dikelola oleh Ksatria Refo yang 

merupakan seorang mahasiswa semester akhir di Universitas Gadjah Mada. Konfeksi 

ini berdiri atas dasar gagasan dari Ksatria Refo yang melihat banyaknya penjahit di 

daerah Yogyakarta yang memiliki pontensi kualitas tinggi tetapi masih kurangnya 

pengetahuan manajemen operasi sehingga kuantitas pesanan yang dikerjakan dibawah 

dari yang diharapkan, sehingga Refo berpikiran untuk membangun perusahaan yang 

hadir sebagai jembatan pelayanan yang baik antara pelanggan dan mitra penjahit 

dengan memberikan edukasi pelayanan jasa sehingga dapat memberikan pengalaman 

pemesanan yang memuaskan. Lalu, berdirilah konfeksi ini dimana Kstaria Refo 

menjadikan tempat tinggalnya untuk kegiatan operasional konfeksi , yang terletak di 

Jl. Kaliwaru Raya Nomor 87 Kaliwaru, Soropadan, Kaliwaru, Condongcatur, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Diawal usahanya konfeksi ini hanya memproduksi produk kaos, kemeja, dan 

totebag. Konfeksi ini semakin berkembang, dan melejit di tahun keduanya yakni pada 

pertengahan 2020, dikarenakan pemilik perusahaan yakni Refo melihat adanya peluang 

bisnis ditengah-tengah pandemik Covid-19, dan mulai berinovasi untuk memproduksi 
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lini produk baru, yakni pakaian medis.  Produksi berbagai produk pada konfeksi ini 

tidak kalah saing dengan konfeksi lain dikarenakan dibuat dengan bahan yang bagus, 

berkualitas, namun dengan harga yang terjangkau. Dalam perkembangannya Konfeksi 

Raxsa.co Apparel menawarkan macam lini produk yang lebih beragam yang kepada 

pelanggannya seperti kaos, kemeja, hoodie, jaket, bermacam jenis tas, pakaian medis, 

topi, dan polo.serta  memiliki total 9 pegawai, yakni 6 pegawai tetap dan 3 sisanya 

adalah pegawai produksi 

3.2. Tujuan Perusahaan 

Konfeksi Raxsa.co Apparel ingin menjadi produsen baju terbaik dengan 

memberikan layanan dan produk terbaik kepada pelanggan. 

3.3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi perusahaan menggambarkan mekanisme kerja antar fungsi, 

bagian yang ada pada suatu organisasi perusahaan melalui pembagian tugas, 

wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Pada perusahaan Konfeksi Raxsa.co Apparel pun terdapat struktur organisasi dalam 

menjalankan usahanya, agar tercipta kerja sama antar personil sehingga tujuan 

perusahaan untuk menjaga eksistensinya dapat tercapai, Berikut merupakan bagan 

struktur organisasi Konfeksi Raxsa.co Apparel. 
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Gambar 3. 1 

Bagan Struktur Organisasi Konfeksi Raxsa.co Apparel 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Konfeksi Raxsa.co Apparel) 

Pembagian wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah 

sebagai berikut: 

1. Pimpinan  

Jabatan pimpian pada Konfeksi Raxsa.co Apparel dipegang langsung oleh 

pemiliknya, dengan wewenng dan tugas sebagai berikut: 

a. Pemilihan supplier dan penentuan jumlah pembelian bahan baku 

b. Menentukan jadwal produksi 

c. Mengawasi pelaksanaan tugas, wewenang, dan tanggung jawab 

karyawan agar target yang hendak dicapai bisa terwujud 

2. Bagian Pemasaran 

Tugas dan wewenang bagian pemasaran: 

a. Memberi saran kepada pimpinan dalam mengelola pemasaran produk 

perusahaan 

Fungsi Operasional 

Pimpinan 

Fungsi Adm. keuangan Fungsi Pemasaran 

Produksi Pembelian 
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b. Membuat dan mengusulkan desain dari baju yang akan diproduksi 

c. Mengembangkan pemasaran produk dengan memberikan saran terkait 

volume penjualan dan mengembangkan pasar. 

3. Bagian Administrasi Keuangan 

Bagian Administrasi keuangan memiliki tugas dan wewenang sebagai 

berikut: 

a. Mencatat transaksi perusahaan 

b. Mengurusi personalia yakni terkait pembayaran gaji karyawan 

c. Menyusunan laporan keuangan tahunan antara lain laporan laba rugi, 

laporan arus kas, dan neraca.  

d. Bertanggung jawab terkait transaksi perusahaan 

4. Bagian Operasional 

Bagian Operasional memiliki tugas dan wewenang untuk: 

a. Sebagai Admin yang menerima pesanan dari pelanggan 

b. Membeli bahan baku produk setelah mendapatkan persetujuan dari 

pimpinan perusahaan 

c. Menghubungi dan Menyerahkan bahan baku kepada pekerja produksi 

untuk segera melakukan produksi. 

d. Melakukan proses pengemasan setelah produk jadi 
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3.4. Produksi 

3.4.1. Proses Produksi 

1. Tahap Pembuatan desain  

Proses pertama yang harus dilakukan sebelum pembuatan adalah proses 

desain. Desain sebuah produk biasanya dirancang sesuai dengan 

perkembangan model pangsa pasar. Selain itu apabila didasarkan pada 

pesanan, Sebelum dilakukan produksi, Raxsa.co Apparel akan mengirimkan 

file Work Order dalam format PDF kepada pelanggan untuk dicek kembali 

kesesuaian pesanan agar dalam proses produksi tidak terjadi kesalahan 

informasi dalam proses selanjutnya 

2. Pembelian Bahan (Bahan baku dan Bahan Penolong) 

Setelah desain sudah dibuat, langkah selanjutnya merupakan pembelian 

kebutuhan produksi yang disesuaikan dengan kebutuhan jenis produk yang 

akan dibuat. Bahan kain yang dibeli sesuai dengan jenis produk yang akan 

dibuat, sedangkan bahan lain yang perlu dengan desain dipersiapkan untuk 

membuat produk, contohnya kancing, resleting, tali untuk hoodie dan 

beberapa akssories lain yang disesuaikan. 

3. Pemotongan  

Apabila bahan pembuatan sudah tersedia tahap selanjutnya adalah 

pemotongan bahan. Bahan atau kain yang akan dipakai dipotong 

menyesuaiakan dengan pola dan desain yang telah disetujui. Proses 

pemotongan harus hati-hati agar ukuran kain yang terptong sesuai dengan 
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desain. Proses pemotongan juga harus disesuaikan dengan ukuran produk 

yang akan dibuat. 

4. Tahap Penjahitan  

Tahap penjahitan merupakan proses yang paling vital. Proses penjahitan 

dilakukan dengan menggabungkan bahan dan aksesoris. pakaian dijahit sesuai 

dengan pola yang telah dibuat sebelumnya.  

5. Tahap Penyablonan atau Pembordiran 

Apabila produk memerlukan penyablonan, maka setelah tahap 

penjahitan, proses penjahitan akan dilanjutkan dengan proses penyablonan 

Karena design sudah ditentukan sebelumnya sehingga langsung diterapkan 

dan dimasukkan ke dalam mesin press sablon. setelah selesai di diamkan 

selama beberapa menit hingga kering. Namun, untuk produk yang 

memerlukan pembordiran, setelah tahap penjahitan, tahap selanjutnya adalah 

melakukan bordir sesuai dengan desain yang telah ditentukan.  

6. Tahap Quality Control 

Setelah produksi selesai, konfeksi raxsa.co akan melakukan pengecekan 

kesesuaian mutu produk dengan Work Order yang sudah dibuat di awal. Hal 

ini dilakukan sebagai tahapan akhir pengecekan kualitas produk yang 

dihasilkan sebelum produk diberikan kepada pelanggan. Selain itu sebagai 

bentuk tanggung jawab, raxsa.co memberikan garansi dengan tempo 7 hari 

untuk setiap produk yang mengalami ketidaksesuaian mutu 

7. Tahap Packaging  
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Setiap produk  yang sudah lolos dari quality control diteruskan ketahap 

packaging. Tiap jaket yang sudah dijahit dirapikan dan dipisahkan 

berdasarkan ukurannya. Sesudah itu jaket dikemas dengan rapi 

3.5. Bahan Baku 

Bahan baku untuk membuat berbagai macam produk di konfeksi menggunakan 

kain yang terdiri dari beragam jenis. Berikut ini merupakan rincian kain yang 

digunakan Konfeksi Raxsa.co Apparel: 

Tabel 3. 1.  

Tenaga Kerja pada Konfeksi Raxsa.co Apparel 

Lini Produk Bahan Baku 

Kaos Combed 30’S 

Polo CVC 24 S 

Jaket Taslan, Micro 

Hoodie Fleece Cotton 

Kemeja Nagata drill, American Drill 

Pk Medis Valextra 

Tas Canvas 

Topi Drill 
Sumber:Konfeksi Raxsa.co Apparel 

 

3.6. Tenaga Kerja 

3.6.1. Jumlah Tenaga Kerja 

Tenaga kerja pada Konfeksi Raxsa.co Apparel dapat digolongkan menjadi 

tenaga kerja prduksi dan tenaga kerja non produksi. Dimana, tenaga kerja 

bagian produksi berkaitan secara langsung dengan proses produksi, sedangkan 

tenaga kerja non produksi merupakan tenaga kerja yang berkaitan dengan 

bagian keuangan, pemasaran, dan operasional. 
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Tabel 3. 2.  

Tenaga Kerja pada Konfeksi Raxsa.co Apparel 

Bidang Jabatan Jumlah 

Pimpinan Pemimpin 1 

Administrasi Keuangan Karyawan Keuangan 1 

Pemasaran Manajer Pemasaran 1 

Operasional Karyawan Operasional 3 

Pekerja Produksi Pekerja Potong 

danJahit 

Pekerja Sablon 

Pekerja Bordir 

1 

1 

1 

(Sumber:Konfeksi Raxsa.co Apparel) 

 

3.6.2. Sistem Kerja 

Jam Operasional pada perusahaan konfeksi ini dimulai pukul 10.00 WIB 

sampai pukul 20.00 WIB, dimana karyawan non produksi bekerja pada hari senin 

hingga sabtu, dan istirahat pukul 12.30-13.30 WIB dan 17.30-18.30. Untuk karyawan 

bagian operasional terdapat 2 shift yakni shift pagi pada pukul 10.00-15.00 WIB dan 

shift sore pada pukul 15.00-20.00. Untuk para produksi, ketika ada produksi yang 

dilakukan akan langsung diserahkan kepada pekerja produksi untuk segera dilakukan 

proses produksi. 

3.6.3. Sistem Penggajian Tenaga Kerja 

Penggajian merupakan imbalan dari pemberi kerja untuk suatu pekerjaan yang 

telah dilakukan. Sistem penggajian dari Konfeksi Raxsa.co Apparel sebagai berikut: 

1. Sistem bulanan untuk pekerja tetap yang masuk dibayarkan setiap bulan untuk 

para pekerja tetap. Pemimpin, karyawan administrasi, karyawan keuangan, 
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dan kayawan operasional digaji secara bulanan, dan diklasifikasikan sebagai 

Tenaga kerja tidak langsung. 

Tabel 3. 3.  

Gaji Karyawan Bulanan 2021 

Keterangan Jumlah 

Pimpinan Perusahaan Rp 6.500.000 

Manajer Pemasaran Rp 5.500.000 

Karyawan Keuangan Rp 2.000.000 

Karyawan Operasional Rp 700.000 

Sumber:Konfeksi Raxsa.co Apparel 

 

2. Upah harian untuk para tenaga kerja dibagian produksi, yang didasarkan 

pada unit produk yang dikerjakan. Diklasifikasikan sebagai Tenaga kerja 

langsung, dimana pekerjaan yang dilakukan berupa memotong, menjahit, 

sablon, dan border. Upah tenaga kerja harian akan diperjelas pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3. 4.  

Gaji Pekerja Produksi per unit tahun 2021 

4. Keterangan Kaos Polo Jaket Hoodie Kemeja Pk. Medis Tas Topi 

Potong 750  750 3.500 2.000 2.000 2000 1.250 1.250 

Jahit 4.000 8.500 25.000 20.000 27.500 30.000 10.000 9.500 

Sablon 8.000 - 7.500 7.500 - - 6.000 - 

Bordir - 7.000 - - 5.000 3.000 - 4.500 
(Sumber:Konfeksi Raxsa.co Apparel) 
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3.7. Omzet Penjualan 

Omzet penjualan Raxsa.co Apparel akan disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 5. 

Omzet Penjualan 2021 

BULAN 
Lini Produk 

KAOS POLO JAKET HOODIE KEMEJA PK MEDIS TAS TOPI 

Januari 31.903.000 8.670.000 8.670.000 8.205.000 90.153.000 14.500.000 19.692.000 - 

Februari 13.220.000 - 39.066.500 2.300.000 58.412.000 - 6.735.000 - 

Maret 43.140.500 - 25.360.000 - 134.594.000 - 14.874.000 - 

April 28.311.500 - 41.450.000 - 91.463.000 5.125.000 29.689.000 - 

Mei 23.511.300 - 22.142.500 1.702.000 44.099.500 2.642.000 5.700.000 - 

Juni 23.168.000 7.748.000 25.049.000 - 34.014.800 - 5.223.000 - 

Juli 28.481.000 - 7.310.000 370.000 34.014.800 - 2.604.000 - 

Agustus 2.970.000 3.074.000 8.450.000 - 32.582.000 1.575.000 1.400.000 900.000 

September 10.971.000 - 10.220.000 - 22.560.000 1.575.000 1.231.250 1.444.000 

Oktober 11.908.000 340.000 4.290.000 - 14.662.000 1.746.000 765.000 1.050.000 

November 4.598.500 1.341.000 4.105.000 - 10.538.000 200.000 945.000 3.223.000 

Desember 624.000 - - - 6.781.000 175.000 467.000 3.270.000 

Total 

omzet 
222.806.800 21.173.000 196.113.000 12.577.000 573.874.100 27.538.000 89.325.250 9.887.000 

(Sumber: Konfeksi Raxsa.co Apparel) 

 Dari data tabel 3.6 Omzet penjualan jenis lini produk baju pada tahun 2021 di 

Konfeksi Raxsa.co Apparel mengalami penurunan di akhir-akhir tahun. 


